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Abstract

The objectives to be achieved in this study are to determine the effect of school participation rates and the illiterate population on the number of poor people in Padangsidimpuan City. The method used in this study is a quantitative method with secondary data sources. The population and sample used are all data and reports on school participation rates, illiterate residents, and the number of poor people. which has been published by the Central Statistics Agency (BPS) of Padangsidimpuan City from 2005 to 2018. Data collection techniques using non-participant observations or data obtained indirectly or through intermediary media (obtained and recorded by other parties). The data analysis of this research used multiple linear regression, t test, f test, and coefficient of determination test.

Based on the results of the research data analysis, it can be concluded that the variable school participation rate has a negative and significant influence on the number of poor people in Padangsidimpuan City. This is evidenced by the coefficient of the school participation number of -0.042 with a probability value of 0.005 <0.05. While the illiteracy population variable has a positive and significant influence on the number of poor people in Padangsidimpuan City. This is evidenced by the coefficient value of the school participation rate variable of 2,973 with a probability value of 0.005 < 0.05. Simultaneous calculation results show that the variables of the school participation rate and the illiterate population jointly affect the dependent variable of the number of poor people in Padangsidimpuan City. The results of the coefficient of determination test obtained are 0.798 or 79.8%. This means that 79.8% of the variables of the number of poor people in the city of Padangsidimpuan can be explained by the independent variables, namely the school participation rate and the illiterate population. While the remaining 20.2% can be explained by other variables that are not included in this research model.
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BAB I PENDAHULUAN 

Kemiskinan merupakan keadaan seorang individu atau sekelompok orang yang tidak mampu memenuhi kebutuhan dasarnya, seperti makanan, pakaian, tempat berlindung, pendidikan, dan kesehatan yang dianggap sebagai kebutuhan minimal dan memiliki standar tertentu. Ukuran standar hidup layak yang ditetapkan oleh Badan Pusat Statistika (2011:55) yaitu sebesar Rp 355.740.00 per bulan, dengan kata lain, per individu memiliki penghasilan sebesarRp 11.000.00 perhari. Penduduk yang memiliki penghasilan di bawah standar yang dianggap sebagai penduduk miskin. Standar rasio tingkat kemiskinan yang ditetapkan oleh World Bank sebesar $2 perhari atau sekitar Rp 22.000.00 perhari. 

Sendiri, sedangkan kemiskinan bersifat multi dimensional artinya melihat dari banyaknya kebutuhan manusia, maka kemiskinan pun memiliki aspek primer berupa kemiskinan akan aset, organisasi sosial politik, pengetahuan, dan keterampilan, serta aset sekunder berupa kemiskinan akan jaringan sosial, sumber keuangan, dan informasi.

Kemiskinan sudah menjadi hubungan sebab akibat dan terdapatnya hubungan kausalitas yang membentuk sebuah lingkaran paradigma kemiskinan. Lingkaran paradigma kemiskinan ini menggambarkan bahwa kemiskinan disebabkan karena kemiskinan itu sendiri.Nurkse (2003:113) mengemukakan bahwa negara miskin itu miskin karena dia miskin, yang bararti kemiskinan dalam suatu negara tidak memiliki ujung pangkal, artinya negara miskin karena tidak memiliki apa-apa, dan dengan tidak memiliki apa-apa menyebabkan negara menderita kemiskinan. Negara yang miskindapatdiakibatkanolehkesalahankebijakanyang dilaksanakan oleh pemerintah khususnya tentang pengentasan kemiskinan dalam negara tersebut. Salah satu kebijakan yang perlu dan harus terus diperhatikan oleh pemerintah adalah kebijakan tentang pendidikan. Sebagai salah satu contoh kesalahan kebijakan pemerintah dibidang akses menerima pendidikan dapat menyebabkan ketimpangan penerimaan pendidikan kepada masyarakat. Ketimpangan penerimaan pendidikan akan menghambat pemerataan pendidikan dan hal ini akan menjadi gambaran kegagalan pemerintah dalam mencerdaskan kehidupan bangsa. 
Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas dalam penelitian ini, maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut :

a. Bagaimana pengaruh angka partisipasi sekolah terhadap jumlah masyarakat miskin di Kota Padangsidimpuan ?

b. Bagaimana pengaruh penduduk buta huruf terhadap jumlah masyarakat miskin di Kota Padangsidimpuan?
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Konsep Dasar Kemiskinan
Kemiskinan merupakan permasalahan yang sangat serius dalam sebuah negara.Kemiskinan sering dihubungkan dengan kesehatan, sandang, pangan, pendidikan, dan kehidupan seseorang.Padahal secara umum kemiskinan adalah ketidak mampuan seseorang untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari seperti untuk makan.kemiskinan adalah kondisi dimana seseorang, sekelompok wanita dan laki-laki yang tidak dapat memenuhi hak kehidupan sehari-hari karena perekonomian yang rendah. Secara luas kemiskinan dapat diartikan sebagai keterbatasan yang disandang oleh seeseorang, kelompok, keluarga, atau bahkan negara, yang menyebabkan ketidaknyamanan dalam kehidupan, terancamnya penegakkan hak dan keadilan, hilangnya generasi, dan suramnya masa depan bangsa dan negara. Dari segi bahasa arti kemiskinan dipahami sebagai keadaan kekuranganuang dan barang untuk menjamin kelangsungan hidup. Chambers(Suryawati, 2005:5) mengatakan bahwa kemiskinan adalahsuatu integrasi konsep yang memiliki 5 (lima) dimensi, sebagai berikut : 
a. Kemiskinan/ Proper
b. Ketidakberdayaan / Powerless
c. Kerentanan menghadapi situasi darurat / State of emergency
d. Ketergantungan/Dependence dan

Rahmawati (2006:26)mengartikan kemiskinan sebagai kondisi yang dimana seseorang kekurangan sumber daya seperti makan, pakaian, tempat berlindung, sumber daya alam dan sumber daya manusia serta hal yang bersangkutan dengan kualitas hidup Selain itu Badan Pusat Statistik (2011:56) menjelaskan bahwa tingkat kemiskinan didasarkan pada jumlah rupiah konsumsi berupa makanan yaitu 2100 kalori per orang perhari (dari 52 jenis komoditi yang dianggap mewakili pola konsumsi penduduk yang berada dilapian bawah), dan konsumsi nonmakanan (dari 45 jenis komoditi) maknan sesuai kesepakatan nasional dan tidak dibedakan antara wilayah pedesaan dan perkotaan). Patokan kecukupan 2100 kalori ini berlaku untuk semua umur, jenis kelamin, dan perkiraan tingkat kegiatan fisik, berat badan, serta perkiraan status fisiologi penduduk, ukuran ini sering disebut garis kemiskinan. Penduduk yang memiliki penapatan dibawah garis kemiskinan dikatakan dalam kondisi miskin. 
Menurut Lincolin (2004:89) Secara umum dapat dikatakan bahwa indikator kemiskinan terdiri dari berbagai  macam seperti konsumsi beras per kapita per tahun, tingkat pendapatan, tingkat kecukupan gizi, kebutuhan fisik minimum, dan tingkat kesejahteraan 

a. Tingkat Konsumsi Beras
b. Tingkat Pendapatan 

c. Indikator Kesejahteraan Rakyat 

Jenis Kemiskinan 

Menurut Suryawati (2005:40) secara umum kemiskinan dapat dibagi dalam 4 (empat) bentuk, sebagai berikut ;

1. Kemiskinan relatif, kondisi miskin karena pengaruh kebijakan pembangunan yang belum menjangkau seluruh masyarakat, sehingga menyebabkan ketimpangan pada pendapatan

2. Kemiskinan kultural, mengacu pada persoalan sikap seseorang atau masyarakat yang disebabkan oleh faktor budaya, seperti tidak mau berusaha memperbaiki tingkat kehidupan, malas, pemboros, tidak kreatif meskipun ada bantuan dari pihak luar. 

3. Kemiskinan absolut, kondisi dimana seseorang memiliki pendapatan di bawah garis kemiskinan atau tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan pangan, sandang, papan, kesehatan, perumahan, dan pendidikan yang dibutuhkan untuk bisa hidup dan bekerja.

4. Kemiskinan struktural, situasi miskin yang disebabkan oleh rendahnya akses terhadap sumber daya yang terjadi dalam suatu sistem sosial budaya dan sosial politik yang tidak mendukung pembebasan kemiskinan, tetapi seringkali menyebabkan suburnya kemiskinan.
Pengertian Pendidikan 

Menurut Ihsan (2005:15) pengertian yang sederhana dan umum pendidikan adalah usaha manusia untuk menumbuhkan dan mengembangkan potensi pembawaan baik jasmani maupun rohani sesuai dengan nilai yang ada didalam masyarakat dan kebudayaan. 
Partisipasi Angka Sekolah (APS)

Wahid (2008:168) berpendapat bahwa angka partisipasi sekolah merupakan ukuran daya serap lembaga pendidikan terhadap penduduk usia sekolah. Angka partisipasi sekolah sebagai indikator dasar yang digunakan untuk melihat akses penduduk pada fasilitas pendidikan khususnya bagi penduduk usia sekolah. Semakin tinggi angka partisipasi sekolah semakin besar jumlah penduduk yang berkesempatan mengenyam pendidikan. Namun meskipun demikian meningkatnya angka partisipasi sekolah tidak selalu dapat diartikan sebagai meningkatnya pemerataan kesempatan masyarakat untuk mengenyam pendidikan. Selanjutnya Fattah (2009:165) juga berpendapat bahwa angka partisipasi sekolah merupakan dasar perbandingan antara jumlah murid kelompok usia sekolah tertentu yang bersekolah pada berbagai jenjang pendidikan dengan penduduk kelompok usia sekolah yang sesuai dan dinyatakan dalam persentase. Indokator ini digunakan untuk mengetahui banyaknya anak usia sekolah yang telah bersekolah di semua jenjang pendidikan.

Dalam menghitung angka partisipasi sekolah digunakan rumus :

APSj = (Siswa j : Penduduk us j) x 100

Dimana 
          
APSj
: Angka partisipasi sekolah sesuai usia

Siswa j
: Jumlah penduduk yang masih sekolah sesuai usia

Penduduk us J
: Jumlah penduduk sesuai usia

Menurut teori human capital bahwa pendidikan yang tinggi adalah salah satu faktor terpenting akan menghasilkan individu yang mamiliki produktivitas tinggi. Semakin tinggi pendidikan individu maka semakin tinggi pula tingkat produktivitas individu tersebut dalam proses pembangunan dan menyebabkan tingkat pendapatan yang lebih tinggi juga (Schultz, 2001:67). Hal senada juga dikemukan oleh Lincolin (2004:101) yang menjelaskan bahwa pendidikan masuk dalam indikator kesejahteraan masyarakat dalam indeks pembangunan manusia serta indeks campuran yang bertujuan untuk meningkatkan taraf hidup dan pengetahuan Secara umum terdapatbeberapa faktor permintaan dan penawaran yang sangat mempengaruhi angka partisipasi sekolah penduduk.Adapun faktor permintaan yang dapat mempengaruhi hal ini antara lain :

a. Pendapatan per kapita / kesejahteraan rumah tangga

b. Tingkat melek huruf usia dewasa / pendidikan orang tua. 

c. Jumlah sekolah dan tingkat urbanisasi penduduk. 

Sedangkan dari faktor penawaran adalah :

a. Rasio guru terhadap murid

b. Biaya pendidikan

c. Pengeluaran pemerintah di bidang pendidikan. (Dreher, dkk, 2006:178) 

Angka Partisipasi Kasar 

Angka partisipasi kasar merupakan rasio jumlah siswa, berapapun usianya, yang sedang sekolah di tingkat pendidikan tertentu terhadap jumlah penduduk kelompok usia yang berkaitan dengan jenjang pendidikan tertentu. Angka partisipasi kasar didapat dengan membagi jumlah penduduk yang sedang bersekolah (atau jumlah siswa), tanpa memperhitungkan umur, pada jenjang pendidikan tertentu dengan jumlah penduduk kelompok usia yang berkaitan dengan jenjang pendidikan tersebut. Misal, Angka partisipasi kasar SD sama dengan jumlah siswa yang duduk dibangku SD dibagi dengan jumlah penduduk kelompok usia 7 sampai 12 tahun. (Suyanto, dan Abas, 2001 : 56). Nilai Angka partisipasi kasar bisa lebih dari 100 persen karena populasi murid yang bersekolah pada suatu jenjang pendidikan mencakup anak di luar batas usia sekolah pada jenjang pendidikan yang bersangkutan(misalnya anak bersekolah di SD berumur kurang dari 7 tahun atau lebih dari 12 tahun). Angka partisipasi kasar menunjukkan tingkat partisipasi penduduk secara umum di suatu tingkat pendidikan.Angka partisipasi kasar merupakan indikator yang paling sederhana untuk mengukur daya serap penduduk usia sekolah di tiap-tiap jenjang pendidikan dan angka partisipasi kasar digunakan untuk mengukur keberhasilan program pendidikan yang diselenggarakan dalam rangka memperluas kesempatan bagi penduduk untuk mengenyam pendidikan. Meningkatnya partisipasi sekolah berarti menunjukkan adanya keberhasilan dibidang pendidikan, utamanya yang berkaitan dengan upaya memperluas jangkauan pendidikan.

Pengertian Melek Huruf

Melek huruf merupakan angka kemampuan untuk mengidentifikasi, mengerti, menerjemahkan, mengkomunikasikan, membuat, dan mengolah isi dari rangkaian teks yang terdapat pada bahan cetak dan tulisan yang berkaitan dengan berbagai situasi.Kemampuan baca tulis dianggap penting karena melibatkan pembelajaran berkelanjutan oleh seseorang sehingga orang tersebut dapat mencapai tujuannya. Kemampuan baca tulis ini berkaitan langsung dengan cara seseorang untuk memperoleh pengetahuan, menggali potensi, dan berpartisipasi penuh dalam masyarakat yang luas. Salah satu indikator terlaksananya dengan baik pendidikan untuk masyarakat dapat diketahui dengan meningkatnya angka melek huruf atau kemampuan baca tulis dalam masyarakat tersebut. 
Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Melek Huruf

Secara umum terdapat beberapa faktor penyebab utama melek hurufyang dapat diidentifikasi sebagai berikut:

1. Kemiskinan penduduk.

Sejak lama, kemiskinan, buta aksara, ketertinggalan dan keterbelakangan, serta 
pendidikan dasar sembilan tahun.Banyak anak Indonesia yang terancam buta aksara, yang diakibatkan oleh faktor kemiskinan dan ekonomi keluarga.

2. Kondisi sosial masyarakat

a. Issue gender.

Jika ditinjau dari isu gender, berbagai pendapat menyatakan keberatan yang dinyatakan dengan terus terang maupun hanya sekedar menggerutu dibelakang. Kesehatan dan gizi masyarakat.

Kondisi kesehatan dan gizi masyarakat yang kurang baik, jika tidak diperhatikan dengan seksama akan berpengaruh pada menurunya angka partisipasi sekolah, terutama pada tingkat sekolah dasar.

a. Aspek sosiologis.

Ditinjau dari segi sosiologis, sebagian besar masyarakat kita beranggapan bahwa harkat dan martabat seseorang akan meningkat apabila memiliki ijazah yang diperoleh melalui jalur pendidikan formal, dengan orientasi ingin menjadi pegawai negeri atau bekerja di perusahaan atau bekerja pada sektor formal.

3. Putus sekolah dasar (SD)

Ancaman besar lain yang selalu menghantui dan menjadi penyebab timbulnya calon buta adalah masih besarnya anak SD/MI yang putus sekolah. Belum lagi anak yang belum memiliki kesempatan masuk sekolah dikarenakan berbagai hal, misalnya karena orang tua dan keluarganya tidak mampu. (Sirojuzilam, 2005 :169-173). 
Kerangka konsep 

Kemiskinan muncul ketikaseseorang atau sekelompok orang tidakmampu mencukupi tingkatkemakmuran ekonomi yang dianggap sebagai kebutuhan minimal dari standarhidup tertentu.Kemiskinan dipahamisebagai keadaan kekurangan uang danbarang untuk menjamin kelangsungan hidup. masalah yang menyangkut banyak aspek karena berkaitan dengan pendapatan yang rendah, pendidikan, buta huruf, derajat kesehatan yangrendah dan ketidak samaan derajat antar jenis kelamin serta buruknya lingkunganhidup. Umumnya indikator utama dalam mengukur bertambahanya angka kemiskinan, adalah minimnya fasilitas pendidikan yang menyebakan sumber daya manusia yang ada sehingga hal ini mengakibatkan tingkat pengetahuan dan ketrampilanya sangat rendah dan hal ini akan berakibat ketidak mampuan masyarakat mencari penghidupan yang layak.

mencapai kesejahteraan karena akan terhalangi oleh ketidak mampuan mengakses informasi dan ketidak mampuan berkomunisi dengan baik. Berdasarkan uraian kerangka pemikiran diatas maka, adapun gambaran kerangka pemikiran penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Gambar 2.1

Kerangka Pemikiran 

Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara atau kesimpulan yang diambil untuk menjawab permasalahan yang diajukan dalam suatu penelitian yang sebenarnya masih harus diuji secara empiris. Hipotesis yang dimaksud merupakan dugaan yang mungkin benar atau mungkin salah. Dengan mengacu pada dasar pemikiran yang bersifat teoritis dan berdasarkan kerangka pemikirandiatas, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Diduga variabel angka partisipasi sekolah berpengaruh negatif terhadap jumlah masyarakat miskin di Kota Padangsidimpuan
b. Diduga variabel penduduk buta huruf berpengaruh positif terhadap jumlah masyarakat miskin di Kota Padangsidimpuan.
Definsi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel merupakan penentuan konstrak atau sifat yang akan dipelajari sehingga menjadi variabel yang dapat diukur. Definisi operasional menjelaskan cara tertentu yang digunakan untuk meneliti dan mengoperasikan konstrak, sehingga memungkinkan bagi peneliti yang lain untuk melakukan replikasi pengukuran dengan cara yang sama atau mengembangkan cara pengukuran konstrak yang lebih baik. Adapun definisi operasional variabel penelitian ini adalah sebagai berikut :
BAB III METODE PENELITIAN 

Tempat dan Waktu penelitian 
memperoleh data, maka penelitian ini dilakukan pada Kantor Badan Pusat Statistik Kota Padangsidimpuan yang beralamat di Palopat Pijorkoling, Padangsidimpuan Tenggara, Kota Padangsidimpuan, Sumatera Utara kodepos22733

Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Musianto (2002:134) mengatakan bahwa metode kuantitatif adalah pendekatan yang penulisannya menggunakan aspek pengukuran yang meliputi usulan penelitian proses, hipotesis, analisis data, dan kesimpulan data. Populasi dan Sampel 

Populasi

Sugiyono (2013:80) mengartikanpopulasi sebagaiwilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Dari pendapatdiatasmakapopulasi dalam penelitian ini adalah seluruh data dan laporan angka partisipasi sekolah, penduduk buta huruf, dan jumlah masyarakat miskin. yang telah dipublikasikan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Padangsidimpuan tahun 2005sampai dengan tahun 2018.

Sampel


Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. 
Analisis Data 

Perhitungan yang dilakukan untuk menganalisis pengaruh angka partisipasi sekolah dan penduduk buta huruf terhadap jumlah penduduk miskin di Kota Padangsidimpuan adalah dengan menggunakan persamaan regresi linier berganda.Persamaan regresi linier berganda yang mempunyai variabel dependen Y dengan dua variabel independent, yakni X1 dan X2. 
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Dimana:
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= Jumlahmasyarakatmiskin
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Pengujian Statistik Analisis Regresi

Uji signifikansi merupakan prosedur yang digunakan untuk menguji diterima atau ditolaknya (secara statistik) hasil hipotesis nol (H0) dari sampelatau data yang diteliti. Keputusan untuk mengolah H0 dibuat berdasarkan nilai uji statistik yang diperoleh dari data yang ada.
X1
= Angka partisipasi sekolah

X2
=Penduduk buta huruf
Pengujian Parameter Individual (Uji t)

a. Uji parameter individual (uji t) dilakukan untuk melihat signifikansi dari pengaruh variabel bebas terhadap variabel tidak terikat secara individual dan menganggap variabel lain konstan. Hipotesis yang digunakan: 

b. H0 : β1 ≤ 0 tidak ada pengaruh antara variabel angkapartisipasisekolah dengan jumlah masyarakat miskin di Kota Padangsidimpuan. 

c. H1 : β1 < 0 ada pengaruh negatif antara angkapartisipasisekolahdengan jumlah masyarakat miskin di Kota Padangsidimpuan. 

d. H0 : β2 ≤ 0 tidak ada pengaruh antara variabel pendudukbutahuruf dengan jumlah masyarakat miskin di Kota Padangsidimpuan.

e. H1 : β2 < 0 ada pengaruh negatif antara variabel pendudukbutahurufdengan jumlah 
Pengujian Simultan (Uji F) 

Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen secara keseluruhan signifikan secara statistik dalam mempengaruhi variabel dependen. Apabila nilai Fstatistik lebih besar dari nilai Ftabel maka vvariabel independen secara keseluruhan berpengaruh terhadap variabel dependen. Hipotesis yang digunakan :

H0 : β1= β2= 0 

H1: β1= β2≠ 0 

Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui sampai seberapa besar persentase variasi dalam variabel terikat pada model dapat diterangkan oleh variabel bebasnya. Nilai (R2) adalah antara nol dan satu. Nilai (R2) yang kecil (mendekati nol) berarti kemampuan satu variabel dalam 
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
Gambaran Umum Kota Padangsidimpuan
Kota Padangsidimpuan terletak 432 km dari kota Medan ibukota Provinsi Sumatera Utara, dengan wilayah yang dikelilingi oleh Kabupaten Tapanuli Selatan. Posisi Kota Padangsidimpuan memiliki akses darat yang memadai dan cukup strategis, karena berada pada jalur utama yang merupakan penghubung antara berbagai pusat pertumbuhan di wilayah sumatera.Secara astronomis Kota Padangsidimpuan terletak antara 1018’07” dan 1028’19” Lintang Utara dan antara 99018’53” dan 99020’35” Bujur Timur
Jumlah Penduduk Kota Padangsidimpuan 

Jumlah penduduk Kota Padangsidimpuan tahun 2017 adalah 216.013 jiwa. Jumlah penduduk laki-laki sebesar 105.293 jiwa dan jumlah penduduk perempuan sebesar 110.720 jiwa dengan sex ratio 95,01 %. lebih kecil meskipun perbedaannya belum cukup signifikan. Pada kelompok usia 20-24 tahun, jumlah penduduk lebih rendah dibandingkan dengan kelompok umur 15-19 tahun.Hal ini dimungkinkan karena pada kelompok usia ini banyak penduduk yang telah menyelesaikan pendidikan menengah atas sehingga ada sebagian penduduk yang melanjutkan 
Hasil Analisis Data Penelitian 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda.Analisis regresi linier berganda berguna untuk meramalkan dua variabel prediktor atau lebih terhadap satu variabel kriterium atau untuk membuktikan ada atau tidaknya pengaruh fungsional antara dua buah variabel bebas (X) atau lebih dengan sebuah variabel terkait (Y). Analisis regresi berganda dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui pengaruh angka partisipasi Dari hasil perhitungan analisis regresi linier berganda pada tabel diatas maka, dapat dibentuk persamaan regresi sebagai berikut: 
Y = 10.894 – 0.042X1 +2.973X2 
Uji Hipotesis

Pengujian Parameter Individual (Uji t)

Uji parameter individual  (uji t) pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh setiap variabel independen secara 
Uji Simultan (Uji F) 

Uji simultan (Uji F) bertujuan untuk menguji ada tidaknya pengaruh bersama-sama antara variabel angka partisipasi sekolah dan variabel penduduk buta huruf terhadap jumlah penduduk miskin di Kota Padangsidimpuan. Berdasarkan analisis regresi yang dilakukan diperoleh hasil uji simultan (uji f) sepert pada tabel berikut : 
Uji Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi (R2) mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen.Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu.Nilai R2 yang kecil Pembahasan 

Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda diketahui bahwa angka parisipasi sekolah memberikan pengaruh yang negatif dan signifikan terhadap jumlah penududk kemiskinan di Kota Padangsidimpuan. Dengan melihat nilai koefisien sebesar -0.042 hal ini menunjukkan bahwa jika variabel 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang dilakukanmaka dapat diambil kesimpulan bahwa : 

a. Variabel angka partisipasi sekolah mempunyai pengaruh yang negatif dan signifikan terhadap jumlah masyarakat miskin di Kota Padangsidimpuan. Hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien variabel angka partisipasi sekolah sebesar -0.042 Hasil perhitungan simultan menunjukan nilai Fhitung sebesar 26.649 dan angka probabilitasnya sebesar 0,000. Hasil Ftabel df numerator 14 dan denumeraator 3 diperoleh 3.59.sehingganilai Fhitung> Ftabeljadi dapat disimpulkan bahwa variabel angka partisipasi sekolah dan penduduk buta hurufsecara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen jumlah penduduk miskin di Kota Padangsidimpuan.

b. Hasil uji koefisien determinasi yang diperoleh sebesar 0.798 atau 79.8%. Hal ini berarti 79.8%variabel jumlah penduduk miskin di kota padangsidimpuandapat dijelaskan oleh variabel independen yaitu angka partisipasi sekolah dan penduduk buta huruf. Sedangkan sisanya sebesar20.2% dapat dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini.
Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diambil, maka saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian ini adalah: 

a. Hendaknya Pemerintah Kota Padangsidimpuan dapat terus meningkatkan angka partisipasi sekolah masyarakat dengan berbagai macam strategi dan kebijakan dibidang pendidikan hal ini bertujaan agar jumlah penduduk miskin dapat terus ditekan dalam setiap tahunnya

b. Hendaknya Pemerintah Kota Padangsidimpuan juga dapat menekan angka penduduk buta huruf masyarakat khususnya di daerah pinggiran dengan harapan jumlah penduduk miskin di masa yang akan datang. 
c. Hendaknya bagi peneliti selanjutnya menambah variabel diluar penelitian ini dengan tujuan hasil penelitian yang diperoleh akan menambah referensi baru bagi pemerintah, akademisi, maupun masyarakat. 
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